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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Matematika adalah ilmu yang mempunyai peran penting dalam memajukan
daya pikir manusia. Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan bepikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama (Permen No. 22 Tahun 2006). Mata pelajaran Matematika di Sekolah
Dasar meliputi materi pokok tentang bilangan, geometri, pengukuran dan
pengolahan data.

Dewasa ini, pembelajaran matematika berpedoman kepada KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan), yaitu kurikulum operasional yang dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan yang berlandasakan pada UU No. 20 Tahun
2003 dan PP No. 19 Tahun 2005. KTSP adalah kurikulum operasional yang
disusun dan dilaksanakan dimasing-masing tingkat satuan pendidikan. KTSP
memuat beberapa Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang nantinya akan
menjadi patokan standar kemampuan siswa ditingkat kelasnya. Pembelajaran
yang ideal menurut KTSP adalah pembelajaran yang memposisikan peserta didik
sebagai pusat dalam pembelajaran. Artinya bahwa siswa memiliki posisi sentral
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga dapat mencapai hasil
belajar paling tidak diatas atau sama dengan KKM.

Diketahui bawa ada 13 orang siswa yang memenuhi KKM, sedangkan 35
orang lainnya tidak memenuhi KKM. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal
misalnya motivasi belajar kurang, metode pembelajaran yang kurang tepat, serta
kondisi lingkungan yang tidak mendukung siswa untuk menerima pelajaran

sehingga siswa menjadi tidak fokus dan hasil belajar tidak sesuai dengan harapan.
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Keadaan tersebut akan dapat diatasi dengan metode pembelajaran yang
membuat siswa termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu pendidik dituntut
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta didik
agar peserta didik lebih termotivasi dan tujuan pembelajaran dengan mudah dapat
tercapai. Metode pembelajaran sangat beragam baik metode pembelajaran secara
berkelompok maupun individual. Dari berbagai metode tersebut, ada satu motode
pembelajaran yang disebut Quantum teaching.

“Quantum Teaching adalah pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada
di dalam dan di sekitar momen belajar”. (Deporter, 2000:5). Interaksi-interaksi itu
adalah hal-hal yang dapat membuat siswa mendapat pembelajaran yang efektif
yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Diharapkan dengan Quantum Teaching,
guru dapat mengatasi hambatan yang menghalangi proses belajar alamiah dengan
cara sengaja menggunakan musik, meawarnai lingkungan sekeliling, menyusun
cara pengajaran yang sesuai, dan keterlibatan aktif dari siswa.

Asas utama dalam Quantum Teaching yaitu Bawalah dunia Mereka ke Dunia
Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka. Adapun prinsip-prinsip dari
Quantum Teaching yaitu
1. segalanya bicara,

2. segalanya bertujuan

3. pengalaman sebelum pemberian nama

4. akui setiap usaha

5. jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan

Unsur-unsur dalam Quantum Teaching terbagi menjadi dua kategori yaitu
konteks dan isi. Konteks adalah latar untuk pembelajaran. Sedangkan isi adalah
bahan-bahan untuk pembelajaran itu sendiri.

Hipotesis penelitian ini penerapan  model Quantum Teaching dalam
pembelajaran Matematika materi Perbandingan dan Skala dapat meningkatkan

proses dan hasil belajar siswa kelas V SDN Barunagri Lembang.
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Berdasarkan paparan diatas maka penulis tertarik melaksanakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Model Quantum Teaching untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siwa pada Mata Pelajaran Matematika Materi Pokok
Perbandingan dan Skala di Kelas V SDN Barunagri Lembang”

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah

dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan model Quantum Teaching

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN barunagri Lembang pada
mata pelajaran matematika materi pokok perbandingan dan skala”. Masalah
penelitian ini dijadikan de dalam pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menerapkan metode Quantum
Teaching dalam pembelajaran Matematika materi perbandingan dan skala
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Barunagri Lembang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode Quantum
Teaching dalam pembelajaran Matematika materi perbandingan dan skala
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Barunagri Lembang?

3. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN Barunagri
Lembang terhadap materi perbandingan dan skala setelah memperoleh

pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode Quantum Teaching?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan deskripsi tentang
“Penerapan Metode Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SDN Barunagri pada Mata Pelajaran Matematika Materi Pokok
Perbandingan dan Skala”

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendapat deskripsi mengenai :
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1. Perencanaan pembelajaran dengan menerapkan metode Quantum Teaching
dalam pembelajaran Matematika materi perbandingan dan skala untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Barunagri Lembang.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode Quantum Teaching
dalam pembelajaran Matematika materi perbandingan dan skala untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV SDN Barunagri Lembang.

3. Peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN Barunagri Lembang terhadap
materi perbandingan dan skala setelah memperoleh pembelajaran Matematika

dengan menerapkan metode Quantum Teaching.

D. MANFAAT HASIL PENELITIAN

1. Bagi Guru
Untuk memperolen gambaran mengenai pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam materi Perbandingan dan skala sehingga dapat dijadikan
alternatif pembelajaran matematika di kelas.

2. Bagi Siswa
Melatih siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran metematika serta
diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam mata
pelajaran matematika.

3. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian tindakan kelas ini, sekolah diharapkan akan
menjadi satuan pendidikan yang terbiasa melakukan penelitian, sehingga akan

bermanfaat bagi perbaikan pembelajaran.

E. DEFINISI OPERASIONAL
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam dalam suatu istilah, maka untuk

menyamakan persepsi mengenai istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini,
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penulis memberi batasan untuk istilah-istilah tersebut. Secara operasional, penulis

mendefinisikan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

1. Metode Quantum Teaching adalah metode pembelajaran dalam membantu
siswa untuk memahami konsep perbandingan dan skala, dimana siswa
sebagai subjek dan objek dalam pembelajaran dan guru sebagai fasilitator
yang mengubah suasana belajar secara sengaja agar tujuan pembelajaran
menjadi mudah tercapai.

2. Perbandingan dan skala merupakan materi pelajaran matematika kelas V yang
dituturkan dari  Standar Kompetensi “Menggunakan pecahan dalam
pemecahan masalah” dan Kompetesi Dasar “Menggunakan pecahan dalam
masalah per-bandingan dan skala”. Ruang lingkup materinya yaitu:
= Menuliskan perbandingan
= Menunjukan perbandingan satu benda dengan benda lain
= Menunjukan perbandingan satu benda dengan total benda seluruhnya
= Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan
= Menghitung skala
= Menghitung jarak pada peta terhadap jarak sebenarnya
= Menghitung jarak sebenarnya terhadap jarak pada peta

3. Hasil belajar adalah hasil yang diukur berupa aspek kognitif berupa soal
evaluasi secara tertulis setelah siswa melakukan pembelajaran dengan metode
Quantum Teaching pada standar kompetensi 5. Menggunakan pecahan dalam
pemecahan masalah dan kompetensi dasar 5.4 Menggunakan pecahan dalam

masalah perbandingan dan skala
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